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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil temuan, analisis data dan refleksi pada setiap siklus serta 

pembahasan yang telah disajikan dalam bab-bab terdahulu, dapat dikemukakan 

kesimpulan dan saran, sebagai berikut : 

5.1. SIMPULAN 

1. Rata-rata peningkatan Ketuntasan Belajar siswa dalam keterampilan 

lompat tinggi gaya straddle  yaitu 48,18 pada observasi awal menjadi 

70,26 pada siklus I  mengalami peningkatan sebesar 22,8.  

2. Rata-rata peningkatan Ketuntasan Belajar siswa dalam keterampilan 

lompat tinggi gaya straddle  yaitu 70,26 pada siklus I menjadi 78,51 pada 

siklus II  mengalami peningkatan sebesar 8,25 dengan jumlah yang 

mencapai nilai KKM 75 ada 19 orang siswa atau sebesar 79,17%.  

3. Dengan demikian, metode modifikasi peralatan yaitu bilah lompatan pada 

lompat tinggi gaya straddle dapat disimpulkan dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam melakukan lompat tinggi gaya straddle, hal ini 

sesuai dengan hipotesis tindakan yang menyatakan “jika metode 

modifikasi diterapkan pada pembelajaran ini maka keterampilan dasar 

lompat tinggi gaya straddle pada siswa kelas V SDN 4 Limboto 

Kabupaten Gorontalo dapat diterima”.   

4. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran lompat tinggi 

gaya straddle dengan alat bantu karet di SD Negeri 4 Limboto pada siswa 

kelas V mengalami peningkatan. Sehingga sebagai guru dapat terus 
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meningkatkan kualitas pembelajaran yang baik, yaitu dengan menyediakan 

alat atau fasilitas yang bervariasi serta memvariasikan proses 

pembelajaran, agar siswa tertarik dan menyenangi olahraga yang sedang 

diajarkan guru. 

5.2. SARAN 

1. Kiranya guru mata pelajaran pendidikan jasamani olahraga dan 

kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan di dalam 

usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

2. Metode modifikasi pada pembelajaran lompat tinggi gaya straddle perlu 

diterapkan di sekolah – sekolah oleh para guru pendidikan jasamani 

olahraga dan kesehatan 

3. Pendidikan jasmani yang selama ini hanya menggunakan cara-cara 

konvensional sudah saatnya diganti dengan metode inovatif dan 

progresif dalam meningkatkan penguasaan keterampilan siswa pada 

umumnya, dan khususnya pada mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan.  
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